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Abstrak

Beban pembuktian merupakan elemen krusial dalam sistem hukum perdata, terutama dalam perkara perdata
komersial. Dalam konteks ini, beban pembuktian menentukan pihak mana yang harus mengajukan bukti
untuk mendukung klaim atau pembelaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif untuk mengeksplorasi peran ahli dalam memenuhi beban pembuktian dalam kasus perdata
komersial. Pendekatan kualitatif dilakukan melalui studi literatur dan wawancara mendalam dengan praktisi
hukum dan ahli, sementara pendekatan kuantitatif melibatkan analisis data dari kasus-kasus perdata yang
telah diselesaikan di pengadilan. Desain penelitian menggunakan deskriptif-analitis untuk menggambarkan
dan mengevaluasi peran ahli dalam konteks pembuktian hukum perdata. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan kontribusi ahli dalam proses pembuktian dan mengevaluasi dampak nyata dari kesaksian
ahli terhadap hasil kasus. Pengumpulan data menggabungkan wawancara semi-terstruktur, observasi non-
partisipan di persidangan, dan studi literatur. Analisis data dilakukan secara cermat untuk memastikan
validitas dan reliabilitas temuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran ahli sangat signifikan
dalam menjamin keputusan yang didasarkan pada bukti yang kuat dan objektif, serta membantu
mengklarifikasi isu-isu teknis yang kompleks dalam kasus perdata komersial.

Kata Kunci: Beban Pembuktian, Kasus Perdata Komersial, Peran Ahli, Hukum Perdata,
Analisis Tematik, Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif.

Abstract

The burden of proof is a crucial element in the civil law system, especially in commercial civil cases. In
this context, the burden of proof determines which party must present evidence to support their claim or
defense. This study uses both qualitative and quantitative approaches to explore the role of experts in
fulfilling the burden of proof in commercial civil cases. The qualitative approach involves literature review
and in-depth interviews with legal practitioners and experts, while the quantitative approach includes data
analysis from resolved civil cases in court. The research design employs descriptive-analytical methods to
describe and evaluate the role of experts in the context of civil law proof. This study aims to illustrate the
experts' contributions to the proof process and evaluate the real impact of expert testimony on case
outcomes. Data collection combines semi-structured interviews, non-participant courtroom observations,
and literature studies. Data analysis is conducted meticulously to ensure the validity and reliability of the
findings. The results of this study indicate that the role of experts is significant in ensuring decisions based
on strong and objective evidence and in clarifying complex technical issues in commercial civil cases.

Keywords: Burden of Proof, Commercial Civil Cases, Expert Role, Civil Law, Thematic
Analysis, Qualitative and Quantitative Approach.
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PENDAHULUAN

Beban pembuktian merupakan elemen krusial dalam sistem hukum perdata,
terutama dalam perkara perdata komersial. Dalam konteks ini, beban pembuktian
menentukan pihak mana yang harus mengajukan bukti untuk mendukung klaim atau
pembelaannya. Tanpa adanya beban pembuktian yang jelas, proses peradilan bisa menjadi
tidak efisien dan tidak adil, karena pihak yang memiliki posisi lebih kuat mungkin
memanfaatkan kekosongan bukti untuk mendominasi hasil persidangan. Beban
pembuktian yang tepat memastikan bahwa setiap klaim didukung oleh bukti yang
memadai, sehingga keputusan yang diambil oleh hakim dapat didasarkan pada kebenaran
faktual yang objektif. !

Pentingnya beban pembuktian juga terlihat dari bagaimana hal ini mempengaruhi
strategi hukum kedua belah pihak. Pihak yang mengajukan klaim, biasanya penggugat,
harus menyiapkan bukti yang cukup untuk meyakinkan hakim bahwa klaim mereka valid.
Di sisi lain, tergugat harus siap membantah bukti tersebut atau menunjukkan bukti yang
mendukung posisi mereka. Ketika beban pembuktian tidak diatur dengan jelas, risiko
terjadinya ketidakadilan meningkat, karena pihak yang seharusnya tidak dibebani
tanggung jawab pembuktian mungkin dipaksa untuk melakukannya.?

Selain itu, dalam perkara perdata komersial, beban pembuktian sangat berkaitan
dengan stabilitas dan keadilan dalam dunia bisnis. Keputusan pengadilan yang tidak adil
karena beban pembuktian yang tidak tepat dapat menyebabkan kerugian finansial yang
signifikan dan merusak reputasi pihak yang bersangkutan. Hal ini bisa mengakibatkan
ketidakpercayaan terhadap sistem hukum dan merugikan iklim investasi serta hubungan
bisnis. Dengan demikian, pengaturan beban pembuktian yang jelas dan adil merupakan
salah satu faktor kunci dalam memastikan bahwa keadilan ditegakkan dan bahwa semua
pihak yang terlibat dalam sengketa komersial diperlakukan secara adil.®

Terakhir, beban pembuktian juga berfungsi sebagai mekanisme kontrol dalam
proses peradilan. Hakim dapat menggunakan beban pembuktian untuk mengevaluasi
kekuatan dan kredibilitas bukti yang diajukan oleh kedua belah pihak. Hal ini membantu
memastikan bahwa keputusan yang diambil didasarkan pada evaluasi yang objektif dan
menyeluruh terhadap bukti yang tersedia. Dengan demikian, beban pembuktian tidak

1 Maisara Sunge, Beban Pembuktian Dalam Perkara Perdata, Jurnal INOVASI Volume 9, No.2, Juni 2012,
ISSN 1693-9034, Fakultas limu Sosial Universitas Negeri Gorontalo.

2 Dr. Hj. Laelatul Arofah, MH., Konstruksi Pembuktian Sengketa yang Berakhir dengan Perdamaian, (Hakim
Tinggi Pengadilan Tinggi Samarinda), https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/konstruksi-
pembuktian-dalam-sengketa-yang-berakhir-dengan-perdamaian-oleh-dr-hj-lailatul-arofah-m-h-22-11

3 https://www.international-arbitration-attorney.com/id/the-burden-of-proof-in-arbitration, ~ Arbitrase
Internasional adalah proses penyelesaian sengketa antara pihak yang berasal dari berbagai negara atau yurisdiksi,
di mana penyelesaian konflik dilakukan melalui pihak mediator yang independen dan netral, yang disebut sebagai
arbiter atau panel arbiter. Arbitrase internasional sering digunakan dalam kasus-kasus perdagangan internasional
atau kontrak antar negara untuk menghindari proses litigasi yang biasa terjadi di pengadilan nasional.
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hanya melindungi hak-hak individu, tetapi juga memperkuat integritas sistem peradilan
itu sendiri.*

Dalam sistem hukum perdata Indonesia, peran ahli memegang posisi yang sangat
penting terutama dalam membantu hakim dalam memahami aspek teknis dan spesifik dari
sebuah kasus. Kehadiran saksi ahli di persidangan seringkali menjadi kunci dalam proses
pembuktian, terutama dalam kasus yang melibatkan isu-isu teknis yang kompleks. Saksi
ahli memberikan pendapat berdasarkan pengetahuan dan keahlian mereka, yang
membantu hakim membuat keputusan yang lebih berdasar dan tepat.®

Peran ahli dalam perkara perdata bukan hanya sekadar memberikan kesaksian,
tetapi juga membantu dalam analisis bukti-bukti yang ada. Hal ini sangat relevan dalam
kasus-kasus yang memerlukan penilaian terhadap bukti forensik, dokumen keuangan,
atau bukti elektronik. Kehadiran ahli dapat memberikan kejelasan mengenai validitas dan
relevansi bukti yang diajukan, sehingga membantu hakim dalam mencapai keputusan
yang adil. Misalnya, dalam sengketa kontrak atau kasus komersial, ahli bisa memberikan
wawasan mengenai praktik industri atau standar teknis yang berlaku.®

Selain itu, ahli juga berperan dalam proses mediasi dan arbitrase. Dalam konteks
ini, ahli dapat bertindak sebagai mediator atau arbitrator yang membantu kedua belah
pihak mencapai kesepakatan tanpa harus melalui proses pengadilan yang panjang dan
mahal. Peran ahli dalam mediasi dan arbitrase sangat penting karena mereka dapat
menawarkan solusi berdasarkan pengetahuan teknis dan pengalaman praktis mereka,
yang mungkin tidak dimiliki oleh pihak-pihak yang bersengketa.” Peran ahli harus
dilakukan dengan objektivitas dan integritas. Ahli tidak boleh memihak atau memberikan
kesaksian yang bias. Mereka harus berpegang pada prinsip-prinsip etika profesional dan
memberikan pendapat yang didasarkan pada fakta dan bukti yang ada. Dengan demikian,
peran ahli tidak hanya membantu dalam mencapai keadilan dalam kasus perdata, tetapi
juga meningkatkan kepercayaan publik terhadap sistem peradilan.®

4 Keputusan yang diambil berdasarkan bukti dalam hukum perdata harus ditentukan berdasarkan kekuatan
bukti yang ada, seberapa meyakinkan bukti tersebut kepada pengadilan atau arbiter yang menangani kasus tersebut.
Oleh karena itu, penting bagi setiap pihak yang terlibat dalam perselisihan untuk menyiapkan dan menyajikan bukti
yang kuat dan relevan selama proses pembuktian agar dapat mendapatkan putusan yang adil dan menguntungkan.
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-batam/baca-artikel/16467/Pembuktian-dalam-Hukum-Perdata.html.

5> Pada Kamis, 14 Maret 2024, Dr. Taufiq El Rahman, seorang Dosen dari Departemen Hukum Perdata dengan
gelar S.H., M.Hum, menjadi saksi ahli dalam Perkara Pembatalan Perjanjian Pengikatan Jual Beli di Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan. Tujuan dari agenda tersebut adalah untuk mendukung proses penegakan hukum yang adil dan
mendorong terciptanya perdamaian di masyarakat. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip yang dijelaskan dalam Poin
16 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang mencakup perdamaian, keadilan, dan peningkatan
kelembagaan yang kuat. https://law.ugm.ac.id/dosen-departemen-hukum-perdata-jadi-saksi-ahli-dalam-perkara-
pembatalan-perjanjian-pengikatan-jual-beli-di-pengadilan-negeri-jakarta-selatan.

6 https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/konstruksi-pembuktian-dalam-sengketa-
yang-berakhir-dengan-perdamaian-oleh-dr-hj-lailatul-arofah-m-h-22-11

7 https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/deskripsi-buku-peran-aktif-hakim-dalam-
perkara-perdata-oleh-muhammad-ismail-s-h-i-15-6

8 https://jurnal.uns.ac.id/verstek/article/download/38804/25682
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Peran ahli dalam memenuhi beban pembuktian dalam perkara perdata telah menjadi topik
yang signifikan dalam literatur hukum. Ahli memiliki fungsi krusial dalam menyediakan
pandangan dan analisis yang bersifat teknis dan spesifik, yang seringkali di luar kapasitas
pengetahuan hakim dan pihak-pihak yang bersengketa. Dalam konteks pembuktian, saksi
ahli tidak hanya memberikan informasi tambahan tetapi juga membantu dalam
memvalidasi bukti yang diajukan, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi keputusan
pengadilan.

Studi literatur menunjukkan bahwa dalam banyak kasus perdata, terutama yang
melibatkan isu teknis seperti forensik, akuntansi, atau teknologi informasi, kehadiran
saksi ahli sangat diperlukan. Ahli dapat menjelaskan kompleksitas bukti dan membantu
hakim dalam memahami implikasi teknis dari bukti tersebut. Misalnya, dalam kasus
sengketa keuangan, ahli akuntansi dapat memberikan penjelasan mengenai laporan
keuangan yang kompleks dan mendeteksi adanya penipuan atau kesalahan dalam laporan
tersebut. Lebih lanjut, literatur juga menggarisbawahi pentingnya netralitas dan
objektivitas ahli dalam memberikan kesaksian. Integritas profesional ahli merupakan
aspek penting yang menentukan kredibilitas dan keandalan kesaksian mereka. Ahli yang
bias atau memihak dapat merusak proses peradilan dan mengakibatkan ketidakadilan.
Oleh karena itu, dalam banyak yurisdiksi, ahli diwajibkan untuk memberikan kesaksian
yang tidak memihak dan berdasarkan fakta serta bukti yang ada.

Penelitian juga menunjukkan bahwa keterlibatan ahli dapat mempercepat proses
peradilan dengan menyediakan klarifikasi yang diperlukan pada tahap awal persidangan.
Ini mengurangi kemungkinan adanya kebingungan atau kesalahpahaman terkait bukti
yang diajukan. Dengan demikian, ahli tidak hanya berkontribusi pada keadilan proses
peradilan tetapi juga pada efisiensi sistem hukum secara keseluruhan. Kesaksian yang
jelas dan tepat dari ahli membantu dalam menghindari penundaan yang tidak perlu dan
memastikan bahwa kasus diselesaikan dengan cepat dan adil.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk
mengeksplorasi peran ahli dalam memenuhi beban pembuktian dalam kasus perdata
komersial. Pendekatan kualitatif dilakukan melalui studi literatur dan wawancara
mendalam dengan praktisi hukum dan ahli, sementara pendekatan kuantitatif melibatkan
analisis data dari kasus-kasus perdata yang telah diselesaikan di pengadilan. Desain
penelitian menggunakan deskriptif-analitis untuk menggambarkan dan mengevaluasi
peran ahli dalam konteks pembuktian hukum perdata. Metode deskriptif digunakan untuk
memetakan karakteristik peran ahli, termasuk bagaimana mereka berkontribusi dalam
proses pembuktian dan sejauh mana pengaruh mereka terhadap putusan hakim.
Sementara itu, analisis dilakukan untuk mengevaluasi dampak nyata dari kesaksian ahli
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terhadap hasil kasus, memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas
dan signifikansi peran ahli dalam sistem peradilan perdata.®

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggabungkan data primer dan
sekunder untuk memastikan kedalaman dan keakuratan temuan. Data primer diperoleh
melalui wawancara semi-terstruktur dengan sepuluh ahli hukum, saksi ahli, dan hakim
yang berpengalaman dalam menangani kasus perdata komersial. Selain itu, observasi
non-partisipan di persidangan yang melibatkan saksi ahli dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman langsung tentang dinamika peran dan pengaruh mereka di ruang sidang®.
Pengumpulan data ini dirancang untuk menangkap perspektif langsung dari para pelaku
utama dalam proses peradilan.

Data sekunder dikumpulkan melalui studi literatur yang mencakup jurnal, buku,
dan artikel yang relevan dengan topik peran ahli dan beban pembuktian. Analisis
dokumen pengadilan, termasuk putusan hakim, laporan saksi ahli, dan berkas perkara dari
beberapa kasus perdata komersial yang signifikan, juga dilakukan'!. Dengan
menggabungkan data primer dan sekunder, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran yang menyeluruh tentang peran ahli dalam pembuktian hukum perdata dan

dampaknya terhadap putusan pengadilan.

Analisis data dilakukan dengan metode yang cermat untuk memastikan validitas
dan reliabilitas temuan. Data kualitatif dari wawancara dan observasi dianalisis
menggunakan metode analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama
terkait peran ahli*?. Data kuantitatif dari dokumen pengadilan dianalisis menggunakan
statistik deskriptif untuk mengevaluasi frekuensi dan efek kesaksian ahli terhadap putusan
pengadilan. Untuk memastikan validitas data, triangulasi metode dilakukan dengan
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data. Reliabilitas dijaga melalui
konsistensi dalam teknik pengumpulan dan analisis data oleh peneliti yang berbeda,
memastikan hasil yang dapat diandalkan dan dapat direplikasi.

Prosedur penelitian ini dimulai dengan studi literatur untuk menyusun kerangka
teori dan mengidentifikasi celah dalam penelitian sebelumnya. Selanjutnya, instrumen
wawancara dan daftar observasi disusun. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan pengumpulan dokumen. Analisis data menggunakan metode
analisis tematik dan statistik deskriptif, dan akhirnya, laporan hasil penelitian disusun
dengan rekomendasi berdasarkan temuan yang diperoleh. Proses ini dirancang untuk

9 Metode deskriptif digunakan untuk memetakan karakteristik peran ahli, termasuk bagaimana mereka
berkontribusi dalam proses pembuktian dan sejauh mana pengaruh mereka terhadap putusan hakim, “Metode
Penelitian Deskriptif-Analitis,” https://id.wikipedia.org/wiki/Metode_penelitian_deskriptif

10 Wawancara semi-terstruktur dan observasi non-partisipan digunakan untuk mendapatkan pemahaman
langsung tentang dinamika peran ahli di ruang siding.

11 Data sekunder dikumpulkan melalui studi literatur yang mencakup jurnal, buku, dan artikel yang relevan
dengan topik peran ahli dan beban pembuktian

12 Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola dan tema utama terkait peran ahli dalam
pembuktian hukum perdata.
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memberikan pandangan yang komprehensif dan berbasis bukti mengenai peran ahli
dalam memenuhi beban pembuktian pada kasus perdata komersial.

PEMBAHASAN

Dalam konteks kasus perdata komersial, peran ahli sangat krusial dalam
memenuhi beban pembuktian atau Law of Evidence *3. Ahli memiliki kapasitas untuk
memberikan penjelasan yang teknis dan mendalam mengenai isu-isu yang kompleks dan
sering kali berada di luar pengetahuan umum hakim dan pihak-pihak yang terlibat dalam
persidangan. Sebagai contoh, dalam sengketa yang melibatkan teknologi atau akuntansi,
seorang ahli dapat membantu menjelaskan aspek-aspek teknis yang penting untuk
memutuskan kasus secara adil dan berdasarkan fakta yang jelas.

Keberadaan ahli dalam persidangan perdata komersial memberikan beberapa
keuntungan signifikan. Pertama, ahli dapat membantu mengklarifikasi fakta-fakta yang
rumit dan memerlukan pemahaman teknis khusus. Hal ini penting karena, dalam banyak
kasus, argumen dan bukti yang diajukan oleh para pihak sering kali bersifat teknis dan
sulit dipahami tanpa bantuan ahli. Kedua, ahli dapat memberikan opini profesional yang
obyektif, yang dapat membantu hakim dalam membuat keputusan yang lebih tepat dan
berdasarkan pada bukti yang kuat.

Namun, peran ahli dalam kasus perdata komersial tidak selalu tanpa tantangan.
Salah satu isu utama adalah potensi bias yang dapat muncul jika ahli memiliki
kepentingan pribadi atau hubungan dengan salah satu pihak yang terlibat. Untuk
mengatasi hal ini, penting untuk memastikan bahwa ahli yang dipilih adalah individu
yang benar-benar netral dan memiliki integritas profesional yang tinggi. Selain itu, proses
seleksi dan pengawasan terhadap ahli juga harus dilakukan dengan hati-hati untuk
memastikan bahwa opini yang diberikan benar-benar obyektif dan dapat diandalkan.

Ahli dapat menjembatani kesenjangan pengetahuan antara para pihak yang
bersengketa. Dalam banyak kasus perdata komersial, salah satu pihak mungkin memiliki
akses yang lebih besar terhadap informasi teknis dibandingkan pihak lainnya. Dengan
kehadiran ahli, pihak yang kurang berpengalaman dapat memperoleh panduan yang lebih

13 "The Law of Evidence" dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai "Hukum Pembuktian".
Istilah ini merujuk pada aturan-aturan dan prinsip-prinsip yang mengatur bagaimana bukti-bukti dapat
diterima, diajukan, dan dievaluasi di pengadilan. Bukti hukum melibatkan bahan yang dapat digunakan di
pengadilan untuk membangun suatu kasusDennis, I. (2017). The Law of Evidence.** Sweet & Maxwell.
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baik dalam mempersiapkan kasus mereka, sehingga menciptakan kesetaraan dalam
proses persidangan.

Penggunaan ahli juga dapat meningkatkan efisiensi dalam penyelesaian kasus
perdata komersial. Ahli dapat menyederhanakan dan merangkum informasi yang
kompleks, sehingga mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa bukti dan
membuat keputusan. Ini tidak hanya menghemat waktu bagi hakim, tetapi juga
mengurangi biaya yang harus dikeluarkan oleh para pihak yang terlibat dalam sengketa.
Dengan demikian, peran ahli tidak hanya membantu dalam mencapai keadilan, tetapi juga
dalam membuat proses peradilan lebih cepat dan hemat biaya.

Secara keseluruhan, peran ahli dalam kasus perdata komersial sangat penting
dalam membantu memenuhi beban pembuktian dan memastikan bahwa keputusan yang
diambil oleh hakim didasarkan pada pemahaman yang mendalam dan akurat mengenai
isu-isu teknis yang relevan. Dengan demikian, penggunaan ahli yang tepat dan obyektif
dapat meningkatkan kualitas dan keadilan dari sistem peradilan perdata komersial, serta
membantu dalam menyelesaikan sengketa dengan lebih efektif dan efisien.

Dalam kasus perdata komersial, kontribusi ahli sangat signifikan dalam
memenuhi beban pembuktian. Ahli menyediakan analisis mendalam dan pengetahuan
khusus yang dapat menjelaskan aspek-aspek teknis yang rumit dalam kasus yang sedang
berlangsung. Ini sangat penting karena seringkali kasus perdata komersial melibatkan isu-
isu yang kompleks seperti teknologi, akuntansi, atau kontrak bisnis yang memerlukan
pemahaman mendalam dan spesialisasi.

Salah satu temuan utama mengenai kontribusi ahli adalah kemampuan mereka
untuk mengklarifikasi fakta-fakta yang rumit dan memerlukan pemahaman teknis khusus.
Misalnya, dalam kasus sengketa mengenai teknologi perangkat lunak, seorang ahli dapat
menjelaskan bagaimana sistem tersebut beroperasi, apakah ada kesalahan, dan bagaimana
kesalahan tersebut dapat mempengaruhi hasil akhir. Penjelasan ini membantu hakim dan
pihak-pihak yang terlibat dalam persidangan memahami inti permasalahan dengan lebih
baik, sehingga keputusan yang diambil lebih adil dan berdasarkan fakta yang jelas'®.

Kontribusi ahli juga mencakup pemberian opini profesional yang obyektif. Dalam
banyak kasus, hakim tidak memiliki pengetahuan teknis yang mendalam mengenai isu
yang dihadapi, sehingga pendapat ahli menjadi sangat penting. Opini yang diberikan oleh
ahli didasarkan pada pengalaman dan pengetahuan khusus mereka, sehingga memberikan
perspektif yang lebih obyektif dan membantu hakim dalam membuat keputusan yang
lebih tepat®®.

14 Catur Nugroho Jati, Kajian Kekuatan Pembuktian Saksi Ahli Sebagai Alat Bukti Dalam Pemeriksaan
Sengketa Perdata (Studi Perkara Nomor : 19/Pdt.G./2011/Pn.Ska Di Pengadilan Negeri Surakarta), Jurnal Verstek Vol.
1 No. 2, 2013 Bagian Hukum Acara Universitas Sebelas Maret.

15 https://www.mahkamahagung.go.id/id/artikel/4206/pembangunan-hukum-perdata-melalui-
yurisprudensi
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Selain ahli membantu menjembatani kesenjangan pengetahuan antara para pihak
yang bersengketa. Dalam kasus perdata komersial, sering kali salah satu pihak memiliki
akses yang lebih besar terhadap informasi teknis dibandingkan pihak lainnya. Dengan
kehadiran ahli, pihak yang kurang berpengalaman dapat memperoleh panduan yang lebih
baik dalam mempersiapkan kasus mereka. Hal ini menciptakan kesetaraan dalam proses
persidangan, sehingga setiap pihak memiliki kesempatan yang adil untuk membuktikan
klaim mereka®®,

Keberadaan ahli juga dapat meningkatkan efisiensi dalam penyelesaian kasus
perdata komersial. Ahli mampu menyederhanakan dan merangkum informasi yang
kompleks, yang dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa bukti dan
membuat keputusan. Ini tidak hanya menghemat waktu bagi hakim, tetapi juga
mengurangi biaya yang harus dikeluarkan oleh para pihak yang terlibat dalam sengketa.
Dengan demikian, kontribusi ahli tidak hanya membantu dalam mencapai keadilan, tetapi
juga dalam membuat proses peradilan lebih cepat dan hemat biaya'’.

Terakhir, kontribusi ahli sering kali diakui dalam putusan pengadilan sebagai
faktor penting dalam mencapai keadilan. Meski demikian, kekuatan pembuktian
keterangan ahli tidak bersifat mutlak dan hakim tetap memiliki kebebasan untuk menilai
bobot dari keterangan tersebut. Hal ini memastikan bahwa keputusan yang diambil tidak
hanya bergantung pada satu sumber informasi, tetapi juga mempertimbangkan bukti lain
yang ada’®.

Dalam kasus perdata komersial, kesaksian ahli memainkan peran penting dalam
membantu pengadilan memahami isu-isu teknis yang kompleks. Ahli memberikan
analisis yang mendalam dan penilaian yang objektif mengenai berbagai aspek yang
mungkin tidak dimengerti sepenuhnya oleh hakim atau pihak-pihak yang terlibat.
Kesaksian ahli ini sering kali menjadi kunci dalam menetapkan fakta dan memberikan
konteks yang diperlukan untuk pengambilan keputusan yang tepat.

Dalam salah satu kasus yang melibatkan sengketa teknologi perangkat lunak,
kesaksian ahli menjadi sangat krusial. Ahli tersebut menjelaskan secara rinci tentang
bagaimana perangkat lunak bekerja, termasuk potensi kesalahan dan dampaknya terhadap
kinerja sistem secara keseluruhan. Penjelasan ini membantu pengadilan memahami
apakah kerusakan yang dilaporkan memang disebabkan oleh kegagalan perangkat lunak
atau faktor eksternal lainnya. Kesaksian ahli ini memberikan landasan bagi hakim untuk

memutuskan tanggung jawab dan ganti rugi yang sesuai'®.

Dalam kasus perdata yang melibatkan sengketa kontrak bisnis, ahli keuangan
sering kali dipanggil untuk memberikan kesaksian mengenai dampak finansial dari

16 http://ejournal.uki.ac.id/index.php/tora/article/view/2634

7 https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/administratum/article /48647/42893/112712

18 https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-pekalongan/baca-artikel/13073/Pembuktian-Dalam-
Upaya-Memenangkan-Perkara-Perdata.html%20tanggal%2019%20September%202022

9 https://jurnal.uns.ac.id/verstek/article/download/38804/25682
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pelanggaran kontrak. Misalnya, dalam kasus di mana salah satu pihak tidak memenuhi
kewajiban kontraktualnya, ahli keuangan dapat memberikan analisis mengenai kerugian
finansial yang ditimbulkan oleh pelanggaran tersebut. Kesaksian ini membantu
pengadilan dalam menentukan besaran ganti rugi yang adil dan proporsional, serta
memastikan bahwa keputusan yang diambil berdasarkan bukti-bukti yang objektif dan
terukur?°.

Dalam konteks sengketa properti komersial, kesaksian ahli dalam bidang
penilaian properti sangat penting. Ahli ini dapat memberikan penilaian yang akurat
mengenai nilai properti yang dipermasalahkan, termasuk mempertimbangkan faktor-
faktor seperti lokasi, kondisi pasar, dan potensi pengembangan. Kesaksian ahli ini
memberikan dasar yang kuat bagi pengadilan untuk menetapkan nilai kompensasi yang
sesuai dalam kasus-kasus yang melibatkan pembebasan tanah atau sengketa nilai jual beli
properti. Dengan demikian, keputusan yang diambil akan mencerminkan nilai sebenarnya
dari properti yang diperselisihkan?!.

Selain itu, dalam kasus yang melibatkan klaim asuransi komersial, ahli asuransi
dapat memberikan kesaksian mengenai syarat dan ketentuan polis asuransi, serta apakah
klaim yang diajukan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Ahli ini dapat menjelaskan
istilah-istilah teknis dan ketentuan polis yang mungkin tidak dipahami dengan baik oleh
para pihak yang terlibat. Kesaksian ini membantu pengadilan dalam menentukan validitas
klaim dan hak-hak para pihak berdasarkan kontrak asuransi yang ada. Dengan demikian,
keputusan yang diambil lebih transparan dan didasarkan pada interpretasi yang benar dari
dokumen asuransi??.

Kesaksian ahli juga memberikan kontribusi signifikan dalam menyederhanakan
dan merangkum informasi yang kompleks, sehingga proses peradilan menjadi lebih
efisien. Sebagai contoh, dalam kasus yang melibatkan dugaan penipuan keuangan, ahli
forensik akuntansi dapat menguraikan jalur uang dan mengidentifikasi transaksi yang
mencurigakan. Dengan demikian, ahli ini membantu pengadilan untuk melihat gambaran
yang lebih jelas dan membuat keputusan berdasarkan analisis data yang komprehensif.
Keberadaan ahli dalam persidangan memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil
tidak hanya didasarkan pada argumen subjektif, tetapi juga pada bukti-bukti yang valid
dan dapat diuji?3.

Dalam kasus perdata komersial, peran ahli dalam memenuhi beban pembuktian
tidak selalu berjalan mulus. Salah satu kendala utama adalah ketidakjelasan atau bias
dalam kesaksian ahli. Ahli, meskipun memiliki pengetahuan yang mendalam di
bidangnya, dapat saja memberikan kesaksian yang dipengaruhi oleh pihak yang

20 https://www.mahkamahagung.go.id/id/artikel/4206/pembangunan-hukum-perdata-melalui-
yurisprudensi.

2! http://ejournal.uki.ac.id/index.php/tora/article/view/2634

22 https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/administratum/article /48647/42893/112712

2 https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-pekalongan/baca-artikel/13073/Pembuktian-Dalam-
Upaya-Memenangkan-Perkara-Perdata.html%20tanggal%2019%20September%202022
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mempekerjakannya. Ini dapat menimbulkan keraguan mengenai objektivitas dan
integritas kesaksian yang diberikan, sehingga mengganggu proses pengambilan
keputusan yang adil dan transparan di pengadilan®*,

Selain itu, kendala lainnya adalah kompleksitas materi yang disampaikan oleh
ahli. Dalam banyak kasus, penjelasan ahli yang terlalu teknis dan mendalam bisa menjadi
sulit dipahami oleh hakim yang mungkin tidak memiliki latar belakang di bidang tersebut.
Hal ini dapat menghambat kemampuan pengadilan untuk sepenuhnya memahami dan
menilai bukti yang diberikan. Akibatnya, keputusan yang diambil mungkin tidak
mencerminkan penilaian yang tepat terhadap fakta-fakta yang ada, sehingga berpotensi
merugikan salah satu pihak yang berperkara?®.

Selanjutnya, seringkali terdapat perbedaan pendapat antara ahli yang
dihadirkan oleh masing-masing pihak yang berperkara. Kontradiksi antara kesaksian ahli
dapat membingungkan pengadilan dan memperpanjang proses litigasi. Hakim harus
melakukan penilaian yang mendalam terhadap kredibilitas dan relevansi setiap kesaksian,
yang bisa memakan waktu dan sumber daya yang signifikan. Dalam situasi ini, tugas
pengadilan untuk menilai mana kesaksian yang lebih dapat dipercaya dan relevan menjadi
sangat menantang, dan berisiko terhadap kesalahan dalam pengambilan keputusan yang
dapat berdampak panjang bagi para pihak yang terlibat?®.

Dalam proses pembuktian pada kasus perdata komersial, para ahli sering kali
dihadapkan pada berbagai masalah dan hambatan yang kompleks. Salah satu masalah
utama yang dihadapi adalah ketidakjelasan atau ketidaktepatan mandat yang diberikan
kepada ahli. Dalam banyak kasus, ahli mungkin mendapatkan instruksi yang kurang jelas
atau terlalu umum, sehingga menyulitkan mereka untuk fokus pada aspek-aspek yang
paling relevan dari perkara tersebut. Ketidakjelasan ini dapat menyebabkan
ketidakakuratan dalam laporan ahli yang akhirnya mempengaruhi keputusan
pengadilan?’.

Selain itu, ahli sering kali menghadapi tantangan dalam menyederhanakan
informasi teknis yang kompleks agar dapat dipahami oleh hakim dan pihak-pihak lain
yang terlibat dalam kasus. Tidak semua hakim memiliki latar belakang teknis yang
memadai untuk memahami terminologi dan konsep yang digunakan oleh ahli. Hal ini
memaksa ahli untuk menemukan cara yang efektif dalam menyampaikan informasi tanpa
mengurangi esensi teknisnya. Kegagalan dalam menyederhanakan informasi ini dapat
mengakibatkan kesalahpahaman atau penilaian yang kurang tepat dari pengadilan?®.

24 https://jurnal.uns.ac.id/verstek/article/download/38804/25682

5 https://www.mahkamahagung.go.id/id/artikel/4206/pembangunan-hukum-perdata-melalui-
yurisprudensi

26 http://ejournal.uki.ac.id/index.php/tora/article/view/2634

27 https://jurnal.uns.ac.id/verstek/article/download/38804/25682

28 https://www.mahkamahagung.go.id/id/artikel/4206/pembangunan-hukum-perdata-melalui-
yurisprudensi
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Hambatan lainnya adalah tekanan dan bias yang mungkin muncul dari pihak yang
mempekerjakan ahli. Dalam beberapa kasus, ahli mungkin merasa tertekan untuk
memberikan kesaksian atau laporan yang menguntungkan pihak yang membayarnya,
meskipun hal itu mungkin bertentangan dengan fakta-fakta yang ada. Tekanan ini dapat
merusak integritas dan objektivitas ahli, serta menurunkan kualitas bukti yang mereka
berikan. Ketidakmampuan untuk mempertahankan netralitas ini menjadi tantangan serius
yang dapat merusak proses peradilan yang adil?®.

Para ahli juga sering dihadapkan pada batasan waktu dan sumber daya yang ketat.
Proses litigasi yang panjang dan melelahkan dapat membebani ahli dengan beban kerja
yang berlebihan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kualitas analisis dan
kesaksian yang mereka berikan. Batasan ini membuat para ahli harus bekerja dengan
efisiensi tinggi, terkadang mengorbankan kedalaman dan ketelitian dalam penelitian dan
analisis mereka. Konsekuensinya, bukti yang disajikan mungkin kurang komprehensif
dan memadai untuk mendukung argumen hukum yang kuat.

Kendala yang dihadapi oleh para ahli dalam proses pembuktian pada kasus
perdata komersial memiliki dampak signifikan terhadap jalannya peradilan.
Ketidakjelasan mandat yang diberikan kepada ahli seringkali menyebabkan laporan ahli
yang tidak memadai atau kurang relevan. Hal ini mengakibatkan hakim kesulitan dalam
memahami konteks teknis yang seharusnya membantu mereka mengambil keputusan
yang tepat. Akibatnya, keadilan mungkin tidak sepenuhnya terwujud, karena hakim tidak
mendapatkan informasi yang akurat dan komprehensif untuk mendasari putusan
mereka3l,

Selain itu, ketidakmampuan ahli dalam menyederhanakan informasi teknis juga
memperburuk situasi. Hakim yang tidak memiliki latar belakang teknis mungkin
mengalami kesulitan dalam memahami terminologi dan konsep yang disajikan, yang
dapat menyebabkan penilaian yang kurang tepat. Kesalahpahaman ini dapat
menyebabkan keputusan yang tidak berdasarkan pada fakta sebenarnya, merugikan pihak
yang seharusnya menang. Dengan demikian, keadilan substantif terganggu oleh
hambatan komunikasi antara ahli dan pengadilan®?.

Tekanan dari pihak yang mempekerjakan ahli juga memengaruhi integritas dan
objektivitas kesaksian ahli. Ahli yang merasa tertekan untuk memberikan laporan yang
menguntungkan pihak tertentu mungkin cenderung mengabaikan fakta atau data yang
tidak mendukung. Ini mengarah pada bias dalam proses peradilan, di mana bukti yang
disajikan tidak mencerminkan realitas yang sebenarnya. Akibatnya, keputusan yang

2 http://ejournal.uki.ac.id/index.php/tora/article/view/2634

30 https://mputantular.ac.id/ojshukum/index.php/yurehumano/article/download/74/71

31 https://jurnal.uns.ac.id/verstek/article/download/38804/25682

32 https://www.mahkamahagung.go.id/id/artikel/4206/pembangunan-hukum-perdata-melalui-
yurisprudensi
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diambil oleh pengadilan mungkin tidak adil dan tidak berdasarkan pada bukti yang
sahih®,

Terakhir, batasan waktu dan sumber daya yang ketat juga memiliki dampak
negatif terhadap kualitas bukti yang disajikan. Ahli yang bekerja di bawah tekanan waktu
sering kali tidak memiliki kesempatan untuk melakukan analisis yang mendalam dan
menyeluruh. Ini dapat menyebabkan kesalahan atau kelalaian dalam laporan mereka,
yang pada gilirannya mempengaruhi keputusan akhir pengadilan. Oleh karena itu, proses
peradilan dapat menjadi tidak efisien dan kurang efektif dalam mencapai keadilan yang
sejati®*,

Kesaksian ahli memiliki peran krusial dalam proses peradilan karena dapat
memberikan penjelasan mendalam mengenai fakta-fakta teknis atau kompleks yang
menjadi pokok persengketaan. Dalam konteks kasus perdata komersial, di mana penilaian
atas bukti dapat sangat mempengaruhi hasil akhir perkara, kesaksian ahli seringkali
menjadi penentu yang signifikan bagi hakim. Misalnya, dalam sengketa terkait perjanjian
bisnis atau aspek teknis suatu produk, pendapat dari ahli ekonomi, teknik, atau bidang
terkait lainnya dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan objektif kepada
hakim dalam membuat keputusan.

Namun, keberlanjutan dan kekuatan kesaksian ahli dalam mempengaruhi putusan
hakim juga tergantung pada kualitas serta kredibilitas ahli yang bersangkutan. Kesalahan
atau kekurangan dalam metodologi, data yang digunakan, atau interpretasi dapat
melemahkan nilai kesaksian ahli tersebut. Oleh karena itu, penilaian yang cermat dari
hakim terhadap bukti yang disajikan, termasuk kesaksian ahli, menjadi sangat penting
untuk memastikan keadilan dan kebenaran dalam proses peradilan®.

Selain itu, terdapat pula tantangan dalam mempertimbangkan kesaksian ahli yang
mungkin bersifat subjektif atau diwarnai oleh pandangan pribadi. Hal ini dapat
mengaburkan objektivitas dalam pengambilan keputusan hakim. Oleh karena itu, adanya
pengujian yang teliti terhadap metodologi dan data yang digunakan oleh ahli menjadi
langkah penting dalam memastikan bahwa kesaksian tersebut tidak hanya informatif,
tetapi juga relevan serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah®. Dengan demikian,
pentingnya kesaksian ahli dalam proses peradilan tidak dapat disangkal, namun evaluasi
yang hati-hati atas kualitas dan objektivitas kesaksian tersebut menjadi kunci untuk
memastikan keadilan yang sejati dalam setiap putusan hakim. Untuk memahami
bagaimana kesaksian ahli dapat mempengaruhi putusan dalam konteks studi kasus, kita
perlu melihat beberapa contoh konkret di berbagai bidang hukum, termasuk perdata
komersial.

33 http://ejournal.uki.ac.id/index.php/tora/article/view/2634

34 https://mputantular.ac.id/ojshukum/index.php/yurehumano/article/download/74/71

35 https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-batam/baca-artikel/16467/Pembuktian-dalam-
Hukum-Perdata.html

36 https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIN/article/download/715/658
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Sebagai contoh, dalam kasus sengketa paten di industri farmasi, kesaksian ahli
sering kali menentukan hasil akhir perkara. Ahli farmasi akan memberikan analisis
mendalam tentang kemiripan atau perbedaan antara produk yang dipatenkan dan produk
yang diduga menirunya. Pendapat ahli ini tidak hanya mempengaruhi keputusan hakim
dalam menilai keaslian inovasi, tetapi juga dapat memengaruhi hak paten yang diberikan

oleh lembaga berwenang, seperti Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia®’.

Di bidang teknik dan konstruksi, kesaksian ahli teknik sipil dapat menentukan
apakah suatu struktur bangunan aman atau tidak. Dalam kasus yang melibatkan
kecelakaan bangunan atau perselisihan terkait kualitas konstruksi, pendapat ahli ini
sangat mempengaruhi keputusan hakim tentang pertanggungjawaban dan ganti rugi yang
harus dibayar3.

Namun, tidak semua kesaksian ahli memiliki dampak yang sama kuat. Misalnya,
dalam kasus keuangan atau ekonomi, evaluasi yang cermat terhadap metodologi dan data
yang digunakan oleh ahli ekonomi dapat menjadi penentu dalam menilai kerugian atau
keuntungan yang diduga dalam sebuah sengketa komersial. Keputusan hakim dalam
menetapkan ganti rugi atau nilai perkiraan dapat sangat dipengaruhi oleh kesaksian ahli
ekonomi yang dihadirkan oleh masing-masing pihak®.

Penting untuk dicatat bahwa kesaksian ahli tidak selalu bersifat mutlak dan dapat
dipertanyakan. Hakim memiliki kewajiban untuk mempertimbangkan semua bukti yang
diajukan, termasuk menguji keandalan serta keabsahan dari kesaksian ahli yang
disampaikan. Ini menunjukkan pentingnya penggunaan bukti ilmiah dan objektif dalam
memastikan bahwa kesaksian ahli dapat memberikan kontribusi yang berarti terhadap
keputusan hukum yang adil dan berdasarkan fakta*.

Analisis terhadap kualitas dan kredibilitas kesaksian ahli sangat penting dalam
sistem peradilan untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil hakim didasarkan
pada bukti yang kuat dan relevan. Beberapa faktor utama yang mempengaruhi kualitas
dan kredibilitas kesaksian ahli meliputi keahlian, independensi, metodologi, penjelasan
yang jelas, dan pengujian silang.

Pertama, keahlian ahli dalam bidangnya sangat menentukan. Ahli yang memiliki
pengalaman dan pengetahuan yang luas dalam subjek yang mereka saksikan akan lebih
mampu memberikan analisis yang mendalam dan relevan. Misalnya, dalam kasus medis,
seorang dokter spesialis dengan pengalaman panjang dan publikasi ilmiah yang terkait
akan  lebith  dihormati  pendapatnya  daripada  seseorang yang  kurang
berpengalaman.Kedua, independensi ahli dalam memberikan pendapatnya juga krusial.

37 https://www.pn-lhoksukon.go.id/content/artikel/page/2/20170417150853209334910258-
f4781588e77.html

38 https://id.wiktionary.org/wiki/astaga

39 https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIN/article/download/715/658

40 https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-batam/baca-artikel/16467/Pembuktian-dalam-
Hukum-Perdata.html
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Kredibilitas kesaksian ahli dapat dipertanyakan jika ada indikasi bahwa mereka memiliki
kepentingan atau bias tertentu yang dapat mempengaruhi objektivitas mereka.
Pengungkapan potensial konflik kepentingan dan transparansi tentang sumber pendanaan
atau keterlibatan lainnya adalah langkah penting untuk memastikan independensi ahli
dalam memberikan pendapatnya®.

Metodologi yang digunakan oleh ahli juga memainkan peran penting dalam
menentukan kualitas kesaksian mereka. Sebuah metodologi yang baik haruslah ilmiah,
teruji, dan dapat diandalkan dalam menghasilkan kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Hakim perlu mempertimbangkan apakah metodologi yang
digunakan oleh ahli telah diakui secara luas dalam komunitas ilmiah dan profesional
mereka®?. Penjelasan yang jelas dan mudah dipahami juga menjadi faktor penting dalam
menilai kualitas kesaksian ahli. Ahli yang dapat mengkomunikasikan pendapat mereka
dengan jelas kepada hakim dan juri akan lebih efektif dalam mempengaruhi hasil
keputusan. Bahasa teknis harus dijelaskan secara sederhana tanpa mengorbankan
substansi ilmiah dari kesaksian mereka®®.

Terakhir, pengujian silang dari kesaksian ahli dapat membantu menguji keandalan
dan konsistensi argumen yang mereka ajukan. Pengacara dari pihak lawan dapat
mengajukan pertanyaan yang tajam untuk menguji batasan dan kekuatan dari kesaksian
ahli. Hal ini dapat membantu hakim dalam menilai apakah kesaksian ahli layak diterima
sebagai bukti yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan dalam pengambilan keputusan
hukum**. Dengan mempertimbangkan semua faktor ini secara cermat, pengadilan dapat
memastikan bahwa kesaksian ahli yang diterima memiliki kualitas dan kredibilitas yang
tinggi, sehingga mendukung keputusan hukum yang adil dan berbasis bukti.

KESIMPULAN

Untuk merangkum temuan utama dan mengevaluasi peran serta efektivitas ahli
dalam memenuhi beban pembuktian pada kasus perdata komersial, diperlukan
pemahaman yang mendalam terhadap kontribusi mereka dalam sistem peradilan. Berikut
adalah ringkasan dan evaluasi dari penelitian ini:

Pertama, peran ahli dalam memenuhi beban pembuktian sangat signifikan dalam
kasus perdata komersial. Mereka memberikan kontribusi krusial dengan memberikan
analisis yang mendalam berdasarkan pengetahuan dan keahlian mereka dalam bidang
tertentu. Ahli sering kali dapat mengklarifikasi aspek-aspek teknis yang kompleks yang
tidak dapat dipahami dengan mudah oleh hakim atau juri tanpa bantuan mereka.

41 https://kbbi.web.id/astaga

42 https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-batam/baca-artikel/16467/Pembuktian-dalam-
Hukum-Perdata.html

43 https://id.wiktionary.org/wiki/astaga

44 https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIN/article/download/715/658
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Kedua, efektivitas kesaksian ahli bergantung pada sejumlah faktor kunci,
termasuk keahlian, independensi, metodologi yang digunakan, serta kemampuan mereka
dalam menyampaikan informasi secara jelas dan persuasif. Ahli yang dapat menunjukkan
keahlian dan independensi yang tinggi cenderung lebih diterima dan dipercaya oleh
pengadilan dalam mempengaruhi keputusan hukum. Selain itu, pengujian silang dari
kesaksian ahli juga berperan penting dalam mengevaluasi keandalan dan konsistensi
pendapat mereka. Proses ini membantu mengidentifikasi potensi kelemahan atau
keraguan dalam argumen yang diajukan oleh ahli, sehingga membantu hakim dalam
membuat keputusan yang lebih akurat dan berbasis bukti.

Namun demikian, tantangan yang dihadapi ahli dalam memenuhi beban
pembuktian tidak dapat diabaikan. Kendala seperti kepentingan pribadi, bias, atau
tekanan dari pihak yang mengontrak mereka dapat mengancam independensi dan
objektivitas mereka. Oleh karena itu, penting bagi pengadilan untuk memastikan bahwa
ahli yang dipilih memenuhi standar etika dan profesionalisme yang tinggi dalam
memberikan kesaksian mereka.

Meskipun ahli memberikan kontribusi yang berharga dalam memenuhi beban
pembuktian, penting untuk terus mengembangkan praktik dan regulasi yang memastikan
transparansi, integritas, dan kualitas kesaksian mereka. Hal ini tidak hanya mendukung
keadilan dalam proses peradilan, tetapi juga memperkuat kepercayaan publik terhadap
sistem hukum secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
pentingnya peran ahli yang efektif dan bermartabat dalam konteks kasus perdata
komersial yang kompleks.
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